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ABSTRACT

This  researchaimstostudy the effect ofthe interactionbetweensoaking timeandthe concentration
of GA3hormonesthataffect thevigor, and viabilityof seedsTeak(Tectona grandisLf) in the nursery, as well as findingthe
length of timeof immersionandthebesthormone concentrationGAsonvigor, and viabilityof seedsteakin the
nursery.Experimentsusing arandomized block design(RBD) factorial design, whichconsists oftwofactors:the length
ofimmersionandconcentration ofGAshormones. The first factoris the length ofimmersion(W), consisting offour levels:
w;=Immersion6hoursinGA;, w2=Immersion12hoursinGAs;, ws=Immersion18hoursinGAsandw,=Immersion24
hoursinGA;. The second factoris theconcentration ofhormonesGA;(A), consistingoffour levels: a;=concentration

of250ppmGAzhormones,  a,=concentration of500ppmGAshormones, asz=concentration 0of750ppmGAzhormones,
as=concentration 0f1000 ppmGAshormones.The results showedthat the interactionbetween thedurationof
immersionandhormoneconcentrationGAzonseedgermination, and seedgrowingspeed. The duration

ofimmersion18hoursandhormoneconcentrationof 750ppmGA;givethe besteffectonseedgerminationandseedgrowth rate.

Keywords: Seeds, quality, giberalin hormone, variability, vigor.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh interaksi antara lama perendaman dan konsentrasi
hormon GAzyang berpengaruh terhadap vigor dan viabilitas benih Jati (Tectona grandis L.f.) di persemaian, serta
mencari lamanyawaktu perendaman dankonsentrasi hormon GA; yang terbaik terhadap vigor dan viabilitas benihjati
dipersemaian. Eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial, yang terdiri atas dua faktor
yaitu lamanya perendaman dan konsentrasi hormon GA;. Faktor pertama adalah lamanya perendaman (W), terdiri
atas empat taraf : w; = Perendaman 6 jam dalam GA;, w, = Perendaman 12 jam dalam GAs, w; = Perendaman 18
jam dalam GA; dan w, = Perendaman 24 jam dalam GAs. Faktor kedua adalah Konsentrasi hormon GA; (A), terdiri
dari empat taraf :a; = konsentrasi hormon GA; 250 ppm, a, = konsentrasi hormon GA; 500 ppm , a; = konsentrasi
hormon GA; 750 ppm, a,= konsentrasi hormon GA; 1000 ppm. Hasil percobaan menunjukkan terjadi interaksi antara
lamanya perendaman dan konsentrasi hormon GAsterhadapdayakecambahbenihdankecepatantumbuhbenih.
Lamanyaperendaman 18 jam dankonsentrasihormon GAgssebesar 750 ppm
memberikanpengaruhterbaikpadadayakecambahbenih dan kecepatan tumbuh benih.

Kata Kunci : Benih, kualitas, hormon Giberalin (GA3), viabilitas, vigor.

PENDAHULUAN Jati (TectonagrandisLinn.f)
termasukdalamfamiliVerbenaceae.

Jati (TectonagrandisLinn.f) Tanamaninitermasukgolongankayukelasawetdankelasku
terkenalsebagaijeniskayukomersialbermututinggi. at yang tingai,
JatimerupakansalahsatujenistanamanHutanTanamanIndu sehinggabanyakdibutuhkandalamindustriproperti
stri (HTI) yang saatinidikembangkan di (Sumarna, 2001). MenurutCordes (1992)
berbagaidaerahbaikolehpemerintah, tanamanjatijugabermanfaatsebagaitanamanobatdanpewar
pihakswastamaupunmasyarakat ~ (SumiasridanPriyadi, nakain. MenurutSumarna (2001),

2000).
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anserbukgergajidapatdiprosesmenjadibriketarang  yang
memilikikaloritinggi.

Jatijugamemegangperananpentingdalammenjagak
eseimbanganekosistem.  Tingginyalajupenebanganhutan
di PulauJawaakhir-
akhirinimenyebabkanpopulasitanamanjatimengalamikem
erosotan  yang  sangattajam. Olehkarenaitu,
untukmenjagakelestarianproduksi,
keanekaragamanhayatidanperbaikanlingkunganhidupperl
udilakukanrehabilitasidanpenanamankembalijenisjati.
Penanamankembalipohonjatidiperlukanpenyediaanbenih
yang berkualitas.

Benih yang
berkualitasinidapatdiperolehmelaluiperbanyakantanaman
secarageneratif. Agar
hasilperbanyakaninimempunyaikualitas yang

baikmakaperlumemperhatikankualitasbenih.
Pengujianbenihmerupakansalahsatucarauntukmenghasilk
anbenih yang berkualitas (Hufaid, 1990).

Setyasih (2000) danCorriyanti (2002)
menyatakanbahwapengujianbenihdilakukanuntukmengur
angiresikokegagalandalammemperhitungkankebutuhanb
enih di lapangan,
denganmembandingkanjumlahkecambah yang
hidupterhadapbenih yang dikecambahkan.

Tanamanjatimempunyaibenihdengankulit ~ yang
sangatkeras. Hal iniakanmenghambat proses
perkecambahanbenih.
Kulitbenihinisedemikiankerasnyasehinggabilaakandisem
aiperludiberiperlakuankhusus.
Perlakuankhususinidapatdilakukandengancarafisikmaup
unkimia. Salah satuperlakuankimia yang
dilakukanadalahdengancaramerendambenihjatidalamsuat
ucairanhormon GAa;.

Banyaknyamanfaatkayujatiinimendorongusaha-
usahauntukmelestarikandanmemperluaspenanamannya.P
erbenihan merupakan mata rantai awal dan penting
dalam mencapai keberhasilan pengembangantanaman
jati.Oleh karena itu penelitian teknologi benih harus
dikembangkan terutama dalam
tekniktatacaramempercepatpertumbuhankecambah.

Benihjatimempunyaisifatkulitkeras.
Dengankatalainbenihtersebutmempunyaisifatdormansida
nuntukperkecambahannyadiperlukanperlakuankhususyai
tusalahsatunyadenganperendamanpada GAs.

Dalamrangkapengembangantanamanjati,
makadiperlukanteknologibenihdanperkecambahanyangte
patagardiperolehbenihyangdapattumbuhsecaracepatdans
eragamdilapangan.

Sehubungandenganmaksudtersebut,
makapenelitian mengenai “Pengaruh Lama
PerendamandanKonsentrasiHormon GA;Terhadap
Vigor, ViabilitasdanPertumbuhanBenihJati Di
Persemaian”sangatpentingdanmenarikdilakukansebagais
alahsatustrategipengembanganteknologibenihtanamanhut
an.

BAHAN DAN METODE

Pengaruh Lama Perendaman.....
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Penelitian ini  bertujuan untuk mempelajari
pengaruh interaksi antara lama perendaman dan
konsentrasi hormon GAgyang berpengaruh terhadap
vigor dan viabilitas benih Jati (Tectona grandis L.f.) di
persemaian, serta mencari lamanyawaktu perendaman
dankonsentrasi hormon GA; yang terbaik terhadap vigor
dan viabilitas benihjati dipersemaian. Berdasarkan tujuan
tersebut maka sifat dari penelitian ini adalah verifikatif

dilakukan ~ dengan  pendekatan  eksperimen i
laboratorium.
Penelitian  dilaksanakan ~ di  Laboratorium

Teknologi Benih dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian
Universitas Winaya Mukti Tanjungsari — Sumedang,
dengan ketinggian tempat 850 m dpl.

Eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial, yang terdiri atas dua
faktor vyaitu lamanya perendaman dan konsentrasi
hormon GAs. Faktor pertama adalah lamanya
perendaman (W), terdiri atas empat taraf : w; =
Perendaman 6 jam dalam GAgz, w, = Perendaman 12 jam
dalam GAs, w; = Perendaman 18 jam dalam GA; dan wy
= Perendaman 24 jam dalam GA;. Faktor kedua adalah
Konsentrasi hormon GA; (A), terdiri dari empat taraf :a;
= konsentrasi hormon GA; 250 ppm, a, = konsentrasi
hormon GA; 500 ppm , a;z = konsentrasi hormon GA;
750 ppm, a,= konsentrasi hormon GA; 1000 ppm.Tiap
perlakuan diulang sebanyak dua kali, maka jumlah
keseluruhan : 4 x 4 x 2 = 16 plot.

Respon  perkecambahan dan  pertumbuhan
tanaman dalam rangka menguji hipotesis, dilakukan
analisis varians (uji F) dengan model linier Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang
dikemukakan oleh Toto Warsa dan Cucu S. A. (1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah dicapai terbagi pada hasil
respons pengamatan penunjang dan hasil respons
pengamatan utama, dimana :

1. ResponsPenunjang

Pengamatan penunjang dalam percobaan ini
meliputi suhu selama percobaan di laboratorium dan di
screen house, kelembaban udara di laboratorium dan di
screen house, serangan hama dan penyakit pada saat
perkecambahan dan pertumbuhan, serta gulma yang
tumbuh dominan baik pada saat perkecambahan maupun
pada saat pertumbuhan tanaman.

Keadaan suhu udara rata-rata selama percobaan di
laboratorium adalah 20 °C dan kondisi kelembaban
udara relatifnya adalah rata-rata 86,5 %. Sedangkan suhu
udara rata-rata di dalam screen house adalah 24 °C dan
kelembaban udara relatifnya adalah rata-rata 81,2 %.

2. ResponsUtama

Respons utama atau pengamatan utama adalah
pengamatan yang datanya digunakan untuk menjawab
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Tabel 1. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi dan Waktu Perendaman pada Larutan GA; Terhadap Daya Kecambah
Benih Jati (Tectona grandis L.f.) pada Umur 30 HSS (%).

Perlakuan A
Perlakuan W
A; (250 ppm) A, (500 ppm) A3 (750 ppm) Ay (1000 ppm)
W, (6 Jam) 77.00b 75.00 a 85.00¢c 74.00 a
B AB C A
W, (12 Jam) 73.00 a 76.00 a 85.00¢c 79.00 b
A B D C
W; (18 Jam) 73.00 a 75.00 a 82.00b 88.00c
A A B C
W, (24 Jam) 73.00 a 81.00b 77.00 a 81.00b
A C B C

Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf nyata 5%.

hipotesis, yang meliputi daya kecambah benih, perlakuan tersebut menghasilkan daya kecambah sebesar
kecepatan tumbuh benih dan vigor benih. 88%.

Uji Daya Kecambah
Uji Kecepatan Tumbuh
Analisis data untuk daya kecambah benih Jati
(Tectona grandis L.f.) pada umur 30 HST. Hasil analisis Analisis data terhadap uji kecepatan tumbuh
daya kecambah dapat dilihat pada Tabel 1. Dari Tabel 1 benih Jati (Tectona grandis L.f) pada umur 10 HSS.

Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Cairan Hormon GA; dan Waktu Perendaman terhadap Uji Kecepatan
Tumbuh Tanaman Jati (Tectona grandis L.f.) Umur 20 HSS (%/hari)

Perlakuan W Perlakuan A
Al (250 ppm) A2 (500 ppm) A3 (750 ppm) A4 (1000 ppm)
W1 (6 Jam) 40.81a 44,54 a 61.25a 58.74 b
A B C C
W2 (12 Jam) 44.82 b 51.13 b 60.75 a 54.78 a
A B D C
W3 (18 Jam) 50.94 ¢ 61.28d 65.32 b 55.12 a
A C D B
W4 (24 Jam) 48.05¢ 59.91¢c 62.13 a 56.74 b
A C C B

Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf nyata 5%.

diketahui bahwa interaksi perlakuan konsentrasi GA; Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
dan waktu perendaman berpengaruh nyata terhadap daya yang nyata dari kombinasi perlakuan yang diujikan
kecambah benih Jati (Tectona grandis L.f.) pada umur terhadap kecepatan tumbuh benih Jati (Tectona grandis
30 HST. Perlakuan konsentrasi cairan hormon sebesar L.f). Hasil analisis data selanjutnya disajikan pada

1000 ppm pada perendaman selama 18 jam Tabel 2.
menunjukkan daya kecambah benih yang lebih tinggi
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Kombinasi

Tabel 2 memperlihatkan, bahwa kombinasi benih yang lebih tinggi dari pada kombinasi perlakuan
perlakuan konsentrasi cairan hormon GA; dan waktu lainnya.
perendaman berpengaruh nyata terhadap uji kecepatan
tumbuh tanaman Jati (Tectona grandis L.f.) pada umur Uji Vigor Benih
20 HSS. Kombinasi perlakuan konsentrasi cairan
hormon GA; sebesar 750 ppm dengan waktu Analisis data terhadap uji vigor benih Jati
perendaman 18 Jam menunjukkan kecepatan tumbuh (Tectona grandis L.f.) pada umur 20 HSS. Hasil analisis

data pengaruh kombinasi konsentrasi cairan hormon
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Tabel 3. Pengaruh Mandiri Konsentrasi Cairan
Hormon GA; dan Waktu Perendaman
terhadap Uji Vigor Benih Jati (Tectona
grandis L.f.) Umur 20 HSS (%)

Perlakuan UJ'((}/{)')gor
Waktu Perendaman (W)
W, = Direndam selama 6 jam 66.13 a
W, = Direndam selama 12 jam 72.88b
Wj; = Direndam selama 18 jam 71.88b
W, = Direndam selama 24 jam 72.50b
Konsentrasi Cairan Hormon GA; (A)
A; =250 ppm 67.25a
A, =500 ppm 68.25 ab
Az =750 ppm 74.88 ¢
A, = 1000 ppm 73.00b

Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai huruf
yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata berdasarkan Uji Duncan pada taraf
nvata 5%.

GAzdan waktu perendaman pada larutan GA; terhadap

uji vigor benih pada umur 10 HSS selanjutnya disajikan

pada Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan, bahwa tidak terjadi
interaksi kombinasi antara perlakuan antara konsentrasi
cairan hormon GA; dan waktu perendaman pada uji
vigor. Namun memberikan pengaruh secara mandiri
dalam  setiap  perlakuannya.  Perlakuan  waktu
perendaman selama 24 jam memberikan nilai uji vigor
yang lebih besar dibandingkan dengan waktu
perendaman lainnya. Perlakuan Konsentrasi cairan
hormon GA; 750 ppm memberikan nilai uji vigor yang
lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan
pemberian perlakuan konsentrasi 250 ppm, 500 ppm dan
1000 ppm.

Dari hasil analisis ternyata pemberian kombinasi
perlakuan konsentrasi cairan hormon GA3 dan waktu
perendaman benih Jati (Tectona grandis L.f)
menunjukkan interaksi terhadap pengamatan daya
kecambah benih, dan uji kecepatan tumbuh. Pada
pengamatan uji vigor benih menunjukkan tidak adanya
pengaruh interaksi.

Pada pengamatan terhadap daya kecambah
benih Jati (Tectona grandis L.f.) ternyata konsentrasi
cairan 1000 ppm dan perendaman selama 18 jam
memberikan hasil yang terbaik. Peningkatan daya
kecambah benih tersebut diduga disebabkan oleh peran
cairan hormon GAS3 yang dapat melunakkan kulit biji
sehingga dapat dilalui oleh air dengan mudah melalui
proses imbibisi (Lita Sutopo, 1985).

Imbibisi adalah proses penyerapan air secara
langsung oleh dinding sel, setelah biji mengasorbsi
air, maka aktivitas respirasi tanaman meningkat.
Hal ini ditandai oleh pelepasan sejumlah besar
karbondioksida, menurunnya cadangan makanan pada
kotiledon dan timbulnya panas. Cadangan makanan
pada benih terdiri dari pati, lemak dan protein sebelum
digunakan oleh embrio terlebih dahulu dilarutkan
melalui  proses pencernaan (digestion process) agar

Pengaruh Lama Perendaman.....
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dapat berdifusi dari sel satu ke sel lainnya untuk
kemudian diasimilasikan. Proses pelarutan cadangan
makanan tersebut dipercepat oleh enzim, yaitu senyawa
organik yang dibentuk dalam sel hidup.

Terdapat beberapa enzim pencernaan yang aktif
pada jenis jenis makanan tertentu. Pati (polisakarida)
yang terdapat pada biji diubah menjadi disakarida oleh
enzim diastase, yang kemudian diubah kembali menjadi
glukosa oleh enzim maltase. Lemak diubah menjadi
gliserin dan asam lemak oleh enzim lipase, sedangkan
protein  dirubah menjadi asam amino oleh enzim
protease. Cadangan makanan yang telah mengalami
proses pelarutan kemudian masuk ke embrio benih dan
mengalami asimilasi, yaitu proses transformasi makanan
tercerna ke dalam protoplasma. Sebagai akibatnya terjadi
pembelahan sel dan asimilasi, sehingga pertumbuhan
dimulai dan embrio sedikit demi sedikit berkecambah
dan berkembang menjadi tanaman muda. Dengan
mudahnya air memasuki kulit biji sebagai akibat
pemberian zat pengatur tumbuh GA3 pada konsentrasi
750 dan 1000 ppm menyebabkan daya kecambah benih
lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi yang lain.

Biji yang mengalamiimbibisi dan
telahberkecambah yang ditandaidenganradikeltumbuh
dan kulitbijipecah. Pada
pengamatanujikecepatantumbuhtanamanJati  (Tectona
grandis L.f.) kombinasi
perlakuankonsentrasicairanhormon GA3 750 ppm dan
perendamanselama 18jammenunjukkankecepatantumbuh
yang lebihtinggidibandingkankombinasiperlakuan yang
lain. Hasilpengamatan pada
prosesperkecambahanbenihJati (Tectona grandis L.f.)
menunjukkanbahwabijiJati
dalamkondisilingkunganoptimum.

Perkecambahan diawali dengan tumbuhnya
radikula melalui lubang mikropil biji. Radikula terus
tumbuh geotropisme menghasilkan satu buah akar
tunjang (akar tunggang) dengan empat buah akar lateral
sehingga fase ini kemudian diidentitaskan sebagai fase
bintang dari suatu perkecambahan biji jati pagar. Pada
kondisi lingkungan yang memungkinkan bagi kecambah
terus tumbuh, maka pertumbuhan selanjutnya adalah
epikotil memanjang ke arah permukaan media tumbuh.
Epikotil yang tumbuh mengalami pembengkokan karena
kotiledon masih tertahan di dalam median sehingga fase
ini disebut sebagai fase pancing dan berlangsung hingga
kotiledon terangkat ke permukaan media tumbuh.

Benih memerlukan kondisi yang sesuai untuk
berkecambah, kondisi tersebut meliputi ketersediaan air,
gas, temperature dan cahaya, sedangkan kesesuaian dari
suatu kondisi perkecambahan tersebut ditunjukkan oleh
tingginya daya kecambah dan kecepatan tumbuh (Balai
Teknologi Perbenihan, 1987).

Adanya  kekurangmampuan  benih  dalam
penyerapan air, temperatur, dan cahaya sebagai akibat
kurangnya waktu perendaman benih menyebabkan
kecepatan tumbuh mengalami penurunan.

Vigor benih  adalah  kemampuan  benih
menumbuhkan  tanaman normal pada  kondisi
suboptimum di lapangan atau sesudah disimpan dalam
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kondisi simpan yang suboptimum namun ditanam dalam
kondisi yang optimum (Syamsoe’oed Sadjad, 1994).

Pada pengamatan vigor benih berbagai
perlakuan kombinasi konsentrasi dan waktu perendaman
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Hasil
pengujian terhadap vigor benih dapat diketahui dari 32
benih yang diuji berkisar antara 59% sampai 77% benih
tumbuh normal. Menurut Samsoe’oed Sadjad (1994)
secara ideal setiap benih harus memiliki kekuatan
tumbuh yang tinggi, sehingga bila ditanam pada kondisi
lapangan yang beraneka ragam akan tetap tumbuh sehat
dan kuat serta berproduksi tinggi dengan kualitas baik.

Penurunan vigor benih Jati (Tectona grandis
L.f.) pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan tumbuh benih pada kondisi yang
suboptimum adalah sangat rendah. Hal ini terjadi karena
dengan perlakuan kimia dapat menimbulkan kerusakan
kulit luar benih dan jaringan kotiledon, sehingga banyak
benih yang tumbuh tidak normal atau bahkan tidak
tumbuh sama sekali pada kondisi suboptimum. Menurut
Anrawg| (1997) penggunaan hormon GA3 sebagai asam
26 mampu mematahkan dormansi benih yang berkulit
-.,. .eras, akan tetapi efeknya dapat mempercepat
kemunduran benih yang ditandai penurunan vigor benih.

Perkecambahan benih umumnya dimulai dengan
terbentuknya radikel yang akan berkembang menjadi
akar. Pada awalnya radikel ini menggunakan
cadangan makanan pada kotiledon, tetapi seiring
dengan perkembangan benih, maka radikel ini akan
berkembang menjadi akar yang dapat menyerap air
dan unsur hara pada lingkungannya guna mendukung
pertumbuhan organ tanaman lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Interaksiperlakuankonsentrasicairanhormon  GA3
danwaktuperendamanberpengaruhterhadapdayakeca
mbahbenih, danujikecepatantumbuh.

2. Interaksiperlakuankonsentrasicairanhormon  GA3
danwaktuperendaman yang
terbaikdaripengamatandayakecambahbenihdanujike
cepatantumbuhyaitukombinasikonsentrasi 750 ppm
denganwaktuperendaman 18 jam.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka
dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. UntukmendapatkanbibitJati ~ (TectonagrandisL.f.)
yang berkualitas,
makasebaiknyamenggunakankombinasiperlakuanko
nsentrasicairanhormon GA3 750 ppm
danwaktuperendamanselama 18 jam.

2. Untukmendapatkanbibit yang berkualitas,
perludiperhatikankarakteristikbenihsetiaptanaman.
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3. Penggunaancairanhormon GA3
sesuaidosispenggunaanakanmempermudahpekerjaan
persemaian.
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